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Pendahuluan
Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu jenis komoditas
hortikultura yang selama proses budidaya tanaman cabai rawit, berbagai masalah
pertumbuhan seringkali muncul. Ini termasuk kondisi tanah yang tidak subur dan
kekurangan nutrisi. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan upaya untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman ini, seperti dengan pemberian ZPT
Atonik dan pupuk KCL.

ZPT Atonik adalah salah satu produk yang paling sering digunakan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman. Atonik mengandung
senyawa aktif yang dapat mempercepat fotosintesis, meningkatkan penyerapan
nutrisi dan air, dan meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kondisi lingkungan
yang tidak ideal. Pemberian atonik dengan konsentrasi yang tepat dalam periode
tanam yang tepat dapat meningkatkan kemampuan tanaman untuk menyerap
unsur hara untuk pertumbuhan yang optimal. Dengan memaksimalkan penyerapan
unsur hara dari tanah, ZPT Atonik diharapkan dapat membantu tanaman cabai rawit
tumbuh dengan lebih baik. Selain itu, atonik dikenal dapat meningkatkan daya
tahan tanaman terhadap stres lingkungan seperti kekurangan air atau serangan
penyakit, yang sering menjadi penghalang pertumbuhan dan hasil cabai rawit.
Dengan berfungsi sebagai pengatur pertumbuhan, Atonik mengaktifkan berbagai
enzim metabolik, memungkinkan pelaksanaan optimal berbagai proses fisiologis [1].
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Pendahuluan
Dalam kasus pupuk KCL, kalium (K) adalah salah satu makronutrien terpenting bagi tanaman
yang mengandung cabai (Capsicum frutescens L.), dan sumber kalium yang paling umum
digunakan dalam budidaya tanaman adalah pupuk KCL, atau Kalium klorida. Kalium
mengaktifkan banyak enzim dalam metabolisme tanaman [2]. Tanaman memerlukan banyak
proses fisiologis yang difasilitasi oleh pupuk ini, terutama dalam mengatur kompensasi air,
fotosintesis, dan pembentukan karbohidrat. Pupuk KCL biasanya ditujukan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman yang optimal dan meningkatkan hasil.

Tanaman cabai rawit membutuhkan kalium untuk mencapai pertumbuhan yang optimal dan
meningkatkan toleransi mereka terhadap penyakit, kekeringan, dan stres lingkungan lainnya.
Kalium membantu menjaga kelembapan yang cukup dengan menyesuaikan tekanan
osmosis, dan membantu tanaman mempertahankan kelembapan yang cukup. Ketersediaan
kalium juga mempengaruhi pertumbuhan, anatomi, morfologi, dan metabolisme tanaman. Ini
juga termasuk gangguan diri dari berbagai stres biologi dan abiotik [3]. Selain itu, tanaman
kalium membantu tanaman menggunakan air dengan lebih efisien. Ini berarti bahwa bahkan
dalam cuaca yang kurang ideal, tanaman cabai rawit dapat tumbuh dengan baik.

Secara keseluruhan, penggunaan pupuk ZPT Atonik dan pupuk KCl secara bersamaan diduga
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara pupuk ZPT Atonik dan pupuk KCL diduga bisa menjadi solusi yang berhasil
untuk meningkatkan produktivitas tanaman cabai rawit.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apa pengaruh pemberian pupuk ZPT Atonik dan pupuk KCL terhadap

pertumbuhan dan hasil dari tanaman cabai rawit?
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Metode
Penelitian ini dilaksanakan di lahan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Desa
Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 29 Juli – 15 November 2024.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu traktor, alat pemotong
rumput, cangkul, sprayer, sarung tangan, penggaris, meteran, alat tulis,
timbangan, dan kantung plastik. Sedangkan bahan yang digunakan adalah
bibit tanaman cabai rawit, pupuk ZPT Atonik, pupuk KCL, pupuk NPK, pupuk
ZA, fungisida dan insektisida.

Penelitian ini menggunakan metode ANOVA dua factorial, yaitu factor
pertama pupuk ZPT Atonik dan factor kedua pupuk KCL. Pupuk ZPT Atonik
dibagi menjadi tiga taraf perlakuan, yaitu A1 : 1 ml/l, A2 : 2 ml/l, dan A3 : 3
ml/l. Dan pupuk KCL dibagi menjadi tiga taraf perlakuan, yaitu K1 : 2 ml/l, K2 :
4 ml/l. dan K3 : 6 ml/l, , dengan 3 ulangan, dan diperoleh 27 satuan
percobaan.
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Hasil

Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahkan pemberian ZPT
Atonik dan KCL tidak memberikan pengaruh yang nyata pada
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan diameter batang.
Interaksi ZPT Atonik dan Pupuk KCL memberikan pengaruh nyata
pada jumlah buah dan bobot buah. Perlakuan ZPT Atonik umur
42 HST, memberikan pengaruh berbeda nyata pada hasil tinggi
tanaman cabai rawit. Perlakuan pupuk KCL umur 70 HST,
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada hasil tinggi
tanaman cabai rawit. pada perlakuan ZPT Atonik umur 28 HST
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada hasil jumlah
daun tanaman cabai rawit. Sedangkan untuk luas daun dan
diameter berpengaruh tidak nyata pada tanaman cabai rawit.
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Pembahasan
Pemberian ZPT Atonik dengan konsentrasi perlakuan tidak memberikan hasil
yang nyata signifikan terhadap semua hasil parameter pengamatan, namun
hanya memberikan pengaruh berbeda nyata pada tinggi tanaman pada
umur 45 HST, dan jumlah daun pada umur 28 HST, dengan konsentrasi ZPT
Atonik 1 ml/l yang memberikan pengaruh berbeda lebih tinggi
dibandingkan dengan konsentrasi ZPT Atonik 2 ml/l dan juga konsentrasi ZPT
Atonik 2 ml/l terhadap tanaman cabai rawit. Dan pada pemberian Pupuk
KCL memberikan pengaruh nyata untuk hasil tanaman cabai rawit pada
parameter tinggi tanaman pada usia 70 HST, dengan konsentrasi Pupuk KCL
6 ml/l yang memberikan pengaruh berbeda lebih tinggi dibandingkan
dengan konsentrasi Pupuk KCL 2 ml/l dan konsetrasi Pupuk KCL 4 ml/l. Dan
pada interaksi kedua perlakuan yaitu antara ZPT Atonik dan Pupuk KCL
memberikan hasil yang nyata terhadap jumlah buah dan bobot buah pada
tanaman cabai rawit. Dengan konsentrasi ZPT Atonik 2 ml/l + Pupuk KCL 6
ml/l yang memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah
dan konsentrasi ZPT Atonik 3 ml/l + Pupuk KCL 6 ml/l yang memberikan
pengaruh yang nyata terhadap parameter bobot buah pada tanaman
cabai rawit.
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Temuan Penting Penelitian

Pemberian ZPT Atonik dengan konsentrasi perlakuan tidak
memberikan hasil yang nyata signifikan terhadap semua hasil
parameter pengamatan, namun hanya memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata pada tinggi namun interaksi antara ZPT Atonik
dan Pupuk KCL memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah buah dan bobot buah pada tanaman cabai rawit.
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Manfaat Penelitian

Tanaman cabai rawit yang mendapatkan konsentrasi ZPT Atonik 2
ml/l + Pupuk KCL 6 ml/l memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter jumlah buah dan konsentrasi ZPT Atonik 3 ml/l + Pupuk
KCL 6 ml/l yang memberikan pengaruh yang nyata terhadap
parameter bobot buah pada tanaman cabai rawit.
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